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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti: (1) sejarah berdirinya Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Pondok
Pesantren Al-Anwar, Sarang, Rembang (2) pendidikan Tasawuf di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Pondok
Pesantren Al-Anwar, Sarang, Rembang (3) karakteristik pendidikan Tasawuf di Ma’had Aly Iqna’ Ath-
Thalibin Pondok Pesantren Al-Anwar, Sarang, Rembang. Pendekatan penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Seting penelitian dilakukan di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin
Pondok Pesantren Al-Anwar, Sarang, Rembang. Metode pengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi, wawancara, dan observasi. Untuk teknik keabsahan data yang digunakan adalah teknik
triangulasi sumber. Sedangkan teknik analisis data yang peneliti peroleh, dengan menggunakan data
collection, data reduction, dan data verification. Hasil penelitian menyimpulkan Metode pembelajaran
mengikuti tradisi pesantren salaf dan menekankan praktek sosial. Ciri khasnya meliputi penggunaan kitab
karya Masyayikh PP. Al-Anwar, sanadan kitab, syarh kitab sebagai tugas akhir, dan penerapan tasawuf
dalam kehidupan sosial.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Tradisi Pesantren, Lembaga Pendidikan

ABSTRACT

This research aims to examine: (1) the history of the establishment of Ma'had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Pondok
Pesantren Al-Anwar, Sarang, Rembang (2) Tasawuf education at Ma'had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Pondok
Pesantren Al-Anwar, Sarang, Rembang (3) the characteristics of Tasawuf education at Ma'had Aly Iqna’ Ath-
Thalibin Pondok Pesantren Al-Anwar, Sarang, Rembang. The research approach used in this study is
descriptive qualitative. The research setting was conducted at Ma'had Aly Iqna' Ath-Thalibin Pondok
Pesantren Al-Anwar, Sarang, Rembang. The data collection method uses documentation, interview, and
observation methods. For data validity techniques used are source triangulation techniques. While the data
analysis technique that researchers obtained, using data collection, data reduction, and data verification. The
results of the study conclude The learning method follows the tradition of the salaf pesantren and emphasizes
social practice. Its characteristics include the use of the book by Masyayikh PP. Al-Anwar, sanadan kitab, syarh
kitab as a final assignment, and the application of Sufism in social life.

Keywords: Learning Methods, Islamic Boarding School Traditions, Educational Institutions

PENDAHULUAN
Pendekatan sufistik merupakan metode yang sangat berpengaruh atas tersebarnya
agama Islam di tanah Melayu termasuk Indonesia. Faktor utama dalam keberhasilannya ialah

kemampuan para sufi untuk menyajikan Islam dengan kemasan yang atraktif dengan
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menekankan perubahan atas kepercayaan dan praktek keagamaan lokal, tanpa menafikan
atau mendegradasi unsur adat yang melekat pada masyarakat tertentu '.

Di zaman modern ini, kita melihat terjadinya krisis moral yang terjadi di masyarakat,
jika krisis moral yang terjadi ini terus dibiarkan maka keniscayaan akan hancurnya arah
bangsa akan terwujud dikemudian hari. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di
Indonesia saat ini, disertai dengan gejala penurunan moral yang sangat memprihatinkan.
Akhlak mulia seperti kejujuran, toleransi, dan saling mengasihi, sudah mulai terkikis oleh
penyelewengan, penipuan, permusuhan, penindasan, mengambil hak orang lain secara
paksa, dan perbuatan-perbuatan tercela lainnya 2. Maka dari itu, sebagai counter atas
problematika tersebut, sangatlah penting untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang
berwawasan moral, guna menghadapi tantangan perkembangan zaman dimasa mendatang,
sehingga sikap manusia modern yang matrialis dan hedonis tersinari oleh ajaran dari yang
Maha Benar melalui nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Tasawulf.

Banyak masyarakat yang mendefinisikan bahwa tasawuf adalah ilmu yang
berorientasi dalam hal ilmu perdukunan, karena mereka beranggapan bahwa ketika manusia
itu menjalankan beberapa tirakat, maka sudah dapat dipastikan bahwa ia adalah orang yang
memiliki kekuatan magis untuk melakukan apapun yang ia kehendaki. Padahal secara
hakikatnya rahasia dibalik sebuah doa itu bukan terletak pada susunan huruf kalimatnya,
melainkan terletak pada siapa yang membaca tartib bacaan tersebut, sehingga tidak semua
orang yang melakukan riyadhoh tertentu mendapatkan sir atas usaha yang mereka jalani.ada
untaian syair yang berbunyi:

Tl o gl * a8 Ol

Artinya: “wadah-wadah rahasia Allah itu terikat dengan tali amanah yang kuat”

Syair tersebut menurut Qari Afrizan Al-Khered bermakna bahwa, rahasia Allah
dalam ciptaan-Nya serta hikmah dalam takdirnya adalah rahasia yang tak akan pernah
terkuak oleh siapapun, kecuali bagi hamba-Nya yang ia kehendaki. Allah menghijab itu
semua dari siapapun, namun ada orang-orang pilihan seperti wali yang dapat membuka
ikatan tersebut. Kemuliaan tersebut didapatkan karena amal yang istiqamah, kesucian hati,
danjuga niat yang ikhlas, sehingga hati mereka memancarkan sinar dari ma’rifatullah 3. Dalam
hal ma’rifah kepada Allah, Syaikh ‘Izzuddin bin “Abdi Salam dalam kitabnya Syajarah al-
Ma’arif al-Ahwal wa Shalih al-Aqwal wa al-A’mal mengambil tandsub (korelasi) ayat QS. Yunus:
101 dengan QS. al-A’raf: 185:
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Artinya: “Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. Tidaklah
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang yang
tidak beriman”.” (QS. Yunus: 101)
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! (Azyumardi Azra, 1995 : 35)
2 (Fahdini et al., 2021: 9390)
3 (Al-Khered, 2021: 212)
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Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi dan segala
sesuatu yang diciptakan Allah, dan kemungkinan telah dekatnya kebinasaan mereka? Maka kepada
berita manakah lagi mereka akan beriman sesudah Al Quran itu?” (QS. al-A’raf: 185

Dari mundsabah ayat tersebut ia mengatakan bahwa mempelajari ilmu ma’rifat kepada
Allah itu lebih utama untuk dipelajari, karena keutamaannya mengarah tujuan yang paling
utama sebagai seorang hamba, yakni untuk mendekatkan diri kepada-Nya *.

Tasawuf merupakan satu dari beberapa ilmu keagamaan yang memiliki urgensi
untuk dipelajari guna menghayati hakikat agama Islam. Mashar mengatakan bahwa, Tasawuf
merupakan bagian dari syari’at Islam yang berisi tentang berbagai metode tagarrub atau
pendekatan secara batin antara hamba dengan Allah, dan juga untuk mengetahui hakikat
penghambaan diri kepada Allah sebagai pencipta Bumi dan seisinya. (Mashar, 2015: 101)
Salah satu lembaga pendidikan agama Islam yang memiliki satuan pendidikan khusus dalam
bidang Tasawuf adalah Pondok Pesantren Al-Anwar, Sarang, Rembang.

Corak pendidikan pendidikan Tasawuf di pesantren, umumnya memiliki
karakteristik tersendiri, sehingga mutakharijin (lulusan) pada setiap pondok pesantren,
memiliki perbedaan antara satu dengan yang lainnya. Seperti halnya pendidikan Tasawuf di
pondok pesantren Darussalam, Gontor. mereka diajarkan perilaku hidup sederhana, namun
kesederhanaan tersebut tidak bermakna hidup dalam belenggu kemiskinan, tapi memaknai
sikap wajar terhadap harta dan tak berlebih-lebihan untuk mengalokasikannya. Pun juga
dalam proses transimisi keilmuannya, mereka tidak pernah didorong untuk mengikuti
madzhab tertentu > Kemudian dalam penelitian ini, peneliti akan menelisik beberapa hal
terkait pendidikan Tasawuf di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin, seperti sejarah berdirinya,
proses transmisi keilmuannya, keunggulan dan juga ciri khas dari pendidikan Tasawuf yang
dikelola oleh Ma’had Aly Iqna” Ath-Thalibin Pondok Pesantren Al-Anwar, Sarang, Rembang.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Metode penelitian lapangan, merupakan salah satu dari beberapa klasifikasi
penelitian kualitatif, dimana prakteknya peneliti mengamati dan terjun secara langsung pada
objek penelitian skala sosial kecil dan mengamati keunikan budaya di suatu tempat (Maros
et al., 2016 : 6). Dengan kata lain, metode field research adalah penelitian yang dikaji secara
langsung ke lapangan, oleh peneliti guna mengetahui dan memahami budaya ataupun tradisi
tertentu, baik berupa keunikan ataupun fakta realita yang terjadi di masyarakat ataupun
kelompok sosial tertentu.

Pada esensinya, penelitian lapangan berasal dari dua tradisi yang saling berkaitan,
yaitu antropologi dan sosiologi, dimana etnografi merupakan ragam penelitian antropologi,

sedangkan etnometodologi merupakan ragam penelitian sosiologi. Etnografi secara

4 (“lzzuddin bin ‘Abdi Salam, n.d.: 46)
5 (Dacholfany, 2015: 36)
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prosedural memberikan inferensi tentang pertanyaan “apakah budaya suatu kelompok tertentu”,
sedangkan etnometodologi memberikan inferensi tentang menghasilkan jawaban atas
pertanyaan “bagaimana” orang memahami kebiasaan atau praktik yang mereka lakukan
sehari-hari untuk berkomunikasi dengan cara tertentu, sehingga cara bersosialnya diterima
oleh masyarakat ataupun sekelompok individu (Maros et al., 2016: 6).

Pendekatan tersebut akan peneliti gunakan untuk mengkaji secara langsung tentang
beberapa hal terkait pendidikan Tasawuf di Ma’had Aly Iqna” Ath-Thalibin, seperti metode
transmisi ilmu Tasawuf dan juga ciri khas serta keunggulan pendidikan Tasawuf di Ma’had
Aly Igqna” Ath-Thalibin melalui wawancara, observasi maupun dokumen untuk memperoleh

dan mengumpulkan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Anwar, Sarang, Rembang

Sebelum membahas secara mendetail tentang sejarah berdirinya Ma’had Aly Iqna” Ath-
Thalibin pondok pesantren al-Anwar, Sarang Rembang, agaknya penting untuk dijelaskan
terlebih dahulu terkait sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-Anwar, Sarang, Rembang,
yang menjadi embrio berdirinya satuan pendidikan tinggi di Pesantren Al-Anwar Sarang.
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesatren Al-Anwar, Sarang, Rembang

Pondok pesantren Al-Anwar merupakan pesantren yang terletak di daerah
Karangmangu, Sarang, Rembang, Jawa Tengah. Pesantren tersebut didirikan oleh K.H.
Maimoen Zubair (Mbah Moen.

KH. Maimoen Zubair lahir pada 28 Oktober 1928/ 14 Jumadil Awal 1347 H, dia
merupakan putra pertama dari lima bersaudara dari Kyai Zubair Dahlan dan Nyai
Mahmudah, saudara-saudaranya yaitu Makmur, Mardiyah, Hasyim, dan Zahro. Dari semua
pasangan Kyai Zubair Dahlan dan Ibu Nyai Mahmudah, meninggal dunia kecuali KH.
Maimoen Zubair. ¢

Lahir di lingkungan pesantren, membuat KH. Maimoen Zubair menjadi pribadi yang
taat beragama dan cinta ilmu pengetahuan. Dari kecil, dia diajar langsung oleh kedua
orangtuanya, ayahnya yaitu Kyai Zubair Dahlan, mengajarkan ilmu agama Islam dan
gramatikal Arab antara lain: al-Jurumiyah, al-‘Imrithi, Alfiyah Ibnu Malik, Fath al-Qarib, Fath al-
Wahhab, Fath al-Mu'in, Jauharah al-Tauhid, dan Sullam al-Munawwaraq, sedangkan Ibunya yakni
Nyai Mahmudah, khusus mengajarkan al-Qur’an kepada KH. Maimoen Zubair. Selain
kepada kedua orang tuanya, dia juga belajar kepada para Kyai di Sarang, seperti Kyai Syuaib
ibn Abdurrozak, Kyai Ahmad ibn Syuaib, dan Kyai Imam Khalil. 7

Pada tahun 1945 M, ketika KH. Maimoen Zubair berumur 17 tahun, dia diutus
Ayahandanya untuk melanjutkan studinya di Pesantren Lirboyo asuhan Kyai Abdul Karim
atau yang dikenal dengan panggilan Mbah Manab Lirboyo. Selama belajar di Pesantren
Lirboyo, KH. Maimoen Zubair tidak hanya mengaji saja, akan tetapi, dia juga ikut berperang

6 (Ulum, 2020:3-8)
7 (Ulum, 2020:3-8)
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dalam memperjuangkan keutuhan NKRI, bersama dengan Kyai Mahrus Aly dan para Kyai
lainnya, dalam Resolusi Jihad pada tanggal 22 Oktober 1945 M. KH. Maimoen Zubair ikut
berjuang melawan penjajah, yang ingin kembali merebut kemerdekaan Indonesia melalui
Agresi Militer Belanda II (19-20 Desember 1948M).

Kemudian selang beberapa tahun, untuk mengenang Bapak beliau yakni K.H Zubair
Dahlan yang sebelum menunanikan ibadah haji bernama K.H. Anwar, maka nama POHAMA
dirubah menjadi PP. Al-Anwar 8.

Gambar 1.1 KH. Maimoen Zubair
Pendiri Pondok Pesantren Al-Anwar, Sarang & Ma’had Aly Igna’ Ath-Thalibin

i wut
Perkembangan Pondok Pesantren Al-Anwar

Seiring dengan bertambahnya santri, maka pembangunan secara fisik pun terus
dilakukan. Pada tahun 1971 M, Musala yang sebelumnya menjadi tempat belajar dan mukim
para santri, direnovasi dengan menambahkan bangunan di atasnya. Bangunan di atas Musala
tersebut diberi nama Ribath Darussalam (DS). Selain itu, dibangun juga kantor yang berada
di sebelah selatan ndalem K.H. Maimoen Zubair.

Pembangunan pesantren terus berlanjut dengan penambahan Ribath untuk tempat
mukim santri. Tercatat pada tahun 1973 M, dibangun Ribath Darun Na’im (DN), tahun 1975
M Ribath Nurul Huda (NH), tahun 1980 M Ribath Al-Firdaus (AF), dan masih banyak lagi
pembangunan fisik yang lain hingga saat ini. °
. Perkembangan Lembaga Pendidikan

Pondok Pesantren Al-Anwar, hingga tahun 2023 berkembang menjadi empat model.
Pertama, PP. AL-Anwar 1 yang dikhusukan bagi santri yang ingin medalami kitab-kitab salaf
secara dengan ijazah penyetaraan. Adapun tingkatan satuan pendidikan yang dikelola oleh
PP. Al-Anwar 1 adalah Madrasah Diniyyah Takmiliyyah Muhadlarah (setara SMA), dan juga
Ma’had Aly Igqna” Ath-Thalibin (setara S1). 10
Sejarah Berdirinya Ma’had ‘Aly

Sejarah Ma’had ‘Aly di Pesantren Indonesia

8 PP. Al-Anwar, “Sekilas Tentang Pondok Pesantren Al-Anwar,” n.d.
% Al-Anwar.
10 Al-Anwar.
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Sebelum membahas mengenai sejarah berdirinya Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin
Pondok Pesantren Al-Anwar, Sarang, Rembang, penting untuk ditelaah bersama terkait
sejarah berdirinya Ma’had ‘Aly di Indonesia. Berdirinya Ma’had ‘Aly di Indonesia
merupakan hasil inisiasi KH. R. As'ad Syamsul Arifin (Pengasuh Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi'iyah Sukorejo Situbondo). Pada tahun 1989, KH. R. As'ad Syamsul Arifin merasa gelisah
karena ada penurunan yang signifikan dari sisi kualitas pendidikan pesantren, dan
kelangkaan fugahd'. Maka, untuk menyikapi berbagai problematika yang terjadi saatitu, KH.
R. As'ad Syamsul Arifin bersama beberapa Ulama’ setempat, bersepakat untuk mendirikan
sebuah lembaga yang berada di pesantren, khusus untuk mempelajari dan mendalami kitab-
kitab salaf. Dari forum tersebut, juga dibentuk sebuah tim kecil yang berisikan beberapa tokoh
untuk membantu KH. R. As'ad Syamsul Arifin, dalam proses pendirian Ma’had “Aly.'?> Tokoh-
tokoh tersebut antara lain:

Hasan Basri, Lc. (Situbondo) sebagai ketua
A. Wahid Zaini, SH. (Probolinggo) sebagai anggota
Yusuf Muhammad, LLM. (Jember) sebagai anggota
Nadhir Muhammad (Jember) sebagai anggota
Khatib Habibullah (Banyuwangi) sebagai anggota
Afifuddin Mubhajir (Situbondo) sebagai anggota. 13
Gambar 1.2 KH. R. As’ad Syamsul Arifin

Pendiri dan inisiator Ma’had Aly pertama di Indonesia

Sejarah Berdirinya Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Pondok Pesantren Al-Anwar, Sarang,
Rembang
Ma’had Aly Iqna” Ath-Thalibin merupakan lembaga pendidikan tinggi yang terletak

di Pondok Pesantren Al-Anwar, Sarang, Rembang, Jawa Tengah. Adapun secara geografisnya

1 Ahli ilmu figh
12 perlu diketahui bahwa, pada forum tersebut belum ditentukan nama lembaga yang akan didirikan.
13 Ma’had ’Aly Salafiyah Syafi’iyah, “Sejrah Berdirinya Ma’had ’Aly Situbondo,” n.d.
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letak Ma'’had Aly Igna” Ath-Thalibin terletak di perbatasan Jawa Timur yakni Kabupaten
Tuban dan Jawa Tengah yakni Rembang (masih satu lokasi dengan PP. Al-Anwar 1).

Dari sudut pandang sejarah, awal didirikannya Ma’had Aly Iqna” Ath-Thalibin tak
lepas dari inisiasi KH. Maimoen Zubair agar para santri yang telah lulus dari marhalah MDT
Muhadloroh, tidak langsung pulang (boyong).

Sebelum resmi berstatus Ma'had Aly, program tersebut sempat berganti nama
beberapa kali, '* mengatakan bahwa awal berdirinya tidak langsung resmi bernama Ma’had
Aly dan langsung memiliki penyetaraan S1, melainkan bernama PPL (Program Pasca
Lulusan) selama 2 tahun, dengan sistem kajian bandhongan dari para Masyayikh pesantren Al-
Anwar 1. Kemudian berganti nama lagi menjadi PTPM (Program Tamatan Pasca Madrasah),
dengan sistem pendidikan yang sama seperti PPL, hanya saja para santri harus menempuh
pendidikan selama 4 tahun untuk lulus pada jenjang ini.

Adapun sebelum memiliki legalitas sebagai Ma’had Aly yang memiliki penyetaraan
S1, struktur kepengurusan dan kurikulum pendidikan di marhalah PTPM sebagai berikut:

Tabel 1.1 Struktur kepengurusan sebelum alih status

Nama Jabatan Struktural
K.H. Muhammad Najih MZ. Mudir Aam/Rektor
Ust. Dawam Afandi Eq. Kepala I
Ust. Zainal Amin Kepala II
Ust. Ahmad Muttaqie Kepala IIT
Ust. Mahmud Sutarwan Sekretaris I
Ust. Ahmad Safaruddin Sekretaris II
Ust. Muyassir Isma’il Bendahara

Kemudian setelah mengalami alih status menjadi Ma’had Aly seperti sekarang, struktur
kepengurusan tersebut mengalami beberapa penyesuaian dan perubahan sebagai berikut:

Tabel 1.2 Struktur kepengurusan setelah alih status

Nama Jabatan Struktural
KH. Muhammad Najih MZ Mudir/Rektor
KH. Abdurrouf MZ Wakil Mudir/Wakil Rektor
Ust. Zaenal Amin Ketua

Ust. H Mahmud Sutarwan Wafa

Sekretaris I

Jazilul Atho’, S.Ag. Sekretaris II
M. Choirul Ma’arif Sekretaris III
Ust. Abdurrohim, S.Ag. Bendahara

KH. Abdullah Mubarok, Lc., M.Th.I.

Wakabid Penelitian dan Pengembangan

K. Ahmad Maimoen, Lc, ME.

Ketua LP2M

KH. Ahmad Zaki Mubarok, Lc., M.Us.

Wakabid Akademik

1 Muhammad Syarih, “Wawancara” (Madiun, 2023).
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Ust. Dawam Afandi Wakabid Keilmuan Ta’lif
Ust. Zakki Abdillah, S.H.I.,M.Sos. Koordinator KKN

Ust. Fakhrurrozi Wakabid Kemahasantrian
Ust. Ahmad Muntaha Mustahiq Sanah I

Ust. Saiful Anshori Mustahiq Sanah II

Ust. Ahmad Safaruddin Mustahiq Sanah III

KH. A’wani Sya’rowi Mustahiq Sanah IV
Muhammad Ni’am Abdullah Khaliliy, S.Ag. Departemen FM & FQ I
M. Aziz Muslim, S.Ag. Departemen FM & FQ II
Ahmad Maftuh Ahnan, S.Ag. Departemen FM & FQ III
M. Aufal Marom, S.Ag. Sub. Perpustakaan

Muh. Robith Aufa Tata Usaha

Huda Hudallah Tata Usaha

Muhammad Nur Abidin Sarana dan Prasarana

Ust. Zidnil Karim, S.Ag.

Sub. Humas

Ust. Fauzan, S.Ag.

Sub. Humas

Mustaqfiri Asror

Departemen Media

Muhammad Bisri Kawaib

Departemen Media

1)

Tercatat setelah mendapat legalisasi melalui SK Dirjen Pendidikan Islam No.3002
tahun 2016, Ma’had Aly Iqna” Ath-Thalibin Pondok Pesantren Al-Anwar, Sarang, Rembang

telah meluluskan ratusan Mahasantri yang mengikuti program pendidikan ilmu Tasawuf dan

Tarekat '>. Adapun total keseluruhan data Mahasantri yang masuk di Ma’had Aly Igna” Ath-

Thalibin dari tahun ke tahun yaitu:
Tabel 1.3 Jumlah Mahasantri Ma’had Aly Iqna” Ath-Thalibin

Nomer Tahun Ajaran Jumlah
Mahasantri
1. 2019 396
2. 2020 331
3. 2021 447
4. 2022 460
5. 2023 514

Identitas Ma’had Aly Iqna” Ath-Thalibin

Nama Lembaga
Nomor Statistik
Alamat
Kelurahan

Kecamatan

: Karangmangu

: Sarang

15 (Sutarwan, 2023)

: Ma’had Aly Igna” Ath-Thalibin
: 241233170002
: J1. Rembang-Surabaya




2)

Analisis Historis, Metode Dan Karakteristik Pendidikan Tasawuf Di Ma’had Aly IqnA’
Ath-ThAllbin Pondok Pesantren Al-Anwar, Sarang, Rembang - Kholis Ali Mahmudi
dan Islah Gusmian

Kabupaten : Rembang

Provinsi : Jawa Tengah

Kode Pos : 59274

Email : mahadalvanwar@gmail.com
Visi dan Misi Ma’had Aly Iqna” Ath-Thalibin

a) Visi

Keseimbangan IMTAQ dan IPTEK yang berlandaskan akhlaq al-karimah

b) Misi

3)

Membangun lembaga pendidikan yang berkualitas dalam pengertian yang seluas-luasnya
Membangun sisntem pendidikan yangb integral dan Islami ‘ala ahlisunnah wal jama’ah
Mengembangkan keilmuan secara individu maupun kelembagaan dan melakukan
pencerahan kepada masyarakat dengan menumbuh kembangkan sikap dan perilaku inovatif,
kreatif, dan reinterpretative
Mengoptimalkan sumber daya manusia
Profil Musyrif Ma’had Aly Iqna” Ath-Thalibin
Seperti yang peneliti kutip diawal, bahwa pada mulanya sebelum Ma’had Aly Iqna” Ath-
Thalibin memiliki legalitas dan penamaan seperti saat ini, dulunya bernama PPL (Program
Pasca Lulusan), kemudian berganti lagi menjadi PTPM yaitu Program Tamatan Pasca
Muhadloroh, dimana pada era PPL dan PTPM tentu materi yang ada pada kurikulum dan
Musyrifl® pada saat itu mengalami berbagai penyesuaian hingga saat ini. Adapun pada era
PTPM, Musyrif dan kitab modul pembelajaran yang digunakan untuk mentransmisikan ilmu
kepada para Mahasantri sebagai berikut:

Tabel 1.4 Daftar Musyrif sebelum alih status

NO. Pengajar Mata Pelajaran Pengarang
1. K.H. Maimoen Zubair Ihya’” Ulimi ad-Din Imam Al Ghozali
K.H. Abdullah Ubab MZ Minhaj ath-Thalibiin Imam An Naawawi
K.H. Muhammad Najih Taysir al-Alam, Ihkamul Syaikh Abdullah al
MZ Ahkam, al Zawajir an Bassam, Imam Ibni
Igtiraf al-kabair Daqiq al ‘Id, Imam

Ihnu Hajar al Haitami

4. K.H. Majid Kamil MZ Ushiil al-Hadits Dr. Ajjaj al Khothib
K.H. Abdurrouf MZ Difa’ ‘an as-Sunnah Dr. Muhammad Abi
Syahbah
6. K.H. Muhammad Wafi M | Sirah Nabawiyah Dr. Abi al Hasan al
Nadawi

16 Guru/Ustadz yang berada di Pesantren
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7. K.H. Muhammad Alim Qawa’id al-Figh Dr. Ali Ahmad al
Nadawi
UST. Muhammad Saudi Al-Wajiz fi al-Figh Imam al Ghozali
UST. Dawam Afandi Ulum al-Qur’an, Tafstr Dr. Nuruddin ‘Ittr, Dr.
Ayat al-Ahkam Ali al Shobuni
10. UST. Muhammad Naf'an | Kubra Yaqiniyat, Ulim al- | Dr. Sa’id Romadlon Al
Qur'an Bouti, Dr. Nuruddin
“Ittr
11. UST. Zainal Amin Tafsar Ayat al-Ahkam, Dr. Ali al Shobuni, Dr.
Ushiil al-Hadits Ajjaj al Khothib
12. UST. Ahmad Muttaqie Al-Wajiz fi al-Figh Imam al Ghozali
13. UST. Mu’adz Fadlil Atsar al-Tkhtilaf Dr. Mushtofa al Khin
14. UST. M. Lutfillah Al-Wajiz fi Ushiil al-Figh Dr. Wahbah Zuhaili

Sejalan dengan alih status menjadi Ma’had Aly yang memiliki legalitas penyetaraan
S1, penyesuaian terus dilakukan oleh Ma’had Aly Iqna” Ath-Thalibin, dimana sebelumnya
ketika bernama PTPM, bisa dikatakan belum terfokus dalam hal pendidikan Tasawuf dan
Tarekat, melainkan mengkaji ilmu-ilmu agama Islam secara umum. Hal tersebut bisa
diketahui dari paparan tabulasi data diatas.

Kemudian setelah beralih status menjadi Ma’had Aly pada tahun 2016 dengan fokus
program studi ilmu tasawuf dan tarekat, penambahan Ustadz/Musyrif dengan kompetensi
linier ditambahkan. Bukan hanya menambahkan Musyrif yang memiliki basis pendidikan
pesantren saja, namun juga menambahkan beberapa Musyrif lulusan Universitas dalam dan
luar negeri, sebagai bentuk kontekstualisasi zaman di era ini'”. Penambahan tersebut antara
lain:

Gambar 1.4 Daftar Musyrif setelah alih status
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17 Khoirul Ma’arif, “Wawancara” (Rembang, 2023).
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian lapangan dan telaah data mengenai pendidikan tasawuf di

Ma’had Aly Igna” Ath-Thalibin Pondok Pesantren Al-Anwar, Sarang, Rembang diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Sejarah Berdirinya Ma’had Aly Iqna” Ath-Thalibin Pondok Pesantren Al-Anwar, Sarang,
Rembang
Dari sisi historis berdirinya Ma’had Aly Pondok Pesantren Al-Anwar, Sarang, Rembang
dapat dipahami bahwa pada mulanya tidak langsung bernama Ma’had Aly Igna” Ath-
Thalibin yang memiliki spesifikasi program pendidikan di bidang Tasawuf dan Tarekat
serta penyetaraan ijazah S1 layaknya perguruan tinggi pada umumnya. Melainkan pada
mula berdirinya Ma’had Aly tersebut bernama PPL yakni kepanjangan dari Program Pasca
Lulusan, program tersebut di inisiasi langsung oleh KH. Maimoen Zubair selaku pengasuh
dan pendiri PP. Al-Anwar, Sarang, Rembang. Pada mulanya program tersebut
dimaksudkan agar para santri yang telah lulus dari marhalah Muhadloroh ataupun MGS
tidak langsung pulang meninggalkan pondok (boyong). Para lulusan Muhadloroh atau MGS
diwajibkan mengikuti pengajian bandhongan selama dua tahun yang diisi oleh para
Masyayikh pondok pesantren Al-Anwar, Sarang. Kemudian selang beberapa tahun, nama
PPL sebagai program lanjutan para santri, berganti menjadi PTPM yakni singkatan dari
Program (Program Tamatan Pasca Madrasah), sistem pendidikannya tak jauh berbeda
dengan PPL hanya saja beberapa Musyrif dan kitab kurikulum ada penambahan di
beberpa fan ilmu.
Setelah mengalami beberapa penyesuaian yang begitu panjang, pada tahun 2016 lahirlah
Ma’had Aly Igna’ Ath-Thalibin dengan program pendidikan Tasawuf dan Tarekat
bersamaan dengan peresmian 13 Ma’had Aly yang lain oleh Mentri Agama Lugman
Hakim Syaifuddin di Pondok Pesantren Tebuireng, Jombang, Jawa Timur

2. Pendidikan Tasawuf di Ma’had Aly Igqna’ Ath-Thalibin Pondok Pesantren Al-Anwar,
Sarang, Rembang
Metode pendidikan Tasawuf yang digunakan di Ma’had Aly Iqna” Ath-Thalibin Pondok
Pesantren Al-Anwar, Sarang, Rembang menggunakan metode tak bisa lepas dari metode
pesantren salaf, diantaranya: Bandhongan, Sorogan, dan Lalaran.
Kemudian dari sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses pendidikan tasawuf
di Ma’had Aly Iqna” Ath-Thalibin, dapat dikatakan cukup memadai. Dengan berbagai
pembangunan dan perbaikan sarana dan prasarana yang ada di Ma’had Aly Igqna’ Ath-
Thalibin memberrikan hasil yang signifikan bagi para Mahasantri, baik di lingkup
Pesantren Al-Anwar, maupun di luar Pesantren Al-Anwar. Terbukti diberbagai event
perlombaan, para Mahasantri yang dikirim sebagai delegasi lomba mampu meraih
beberapa nominasi yang membanggakan, diantaranya juara Musabaqoh Qira’ah al-Kutb
Nasional (MQKN)
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3. Karakteristik pendidikan Tasawuf di Ma’had Aly Igna” Ath-Thalibin Pondok Pesantren Al-
Anwar, Sarang, Rembang
Sebagai lembaga pendidikan tinggi yang berada di Pesantren, Ma’had Aly Igna’” Ath-
Thalibin tentu memiliki beberapa karakteristik, ciri khas dan corak pendidikan yang
dimiliki. Sejak awal berdirinya Ma’had Aly Iqna” Ath-Thalibin memang memiliki prinsip
harus berbeda dan harus memiliki grade tersendiri dibanding Ma’had Aly yang lain, atau
bahkan dengan Perguruan Tinggi Formal. diantara karakteristik tersebut antara lain: 1)
penggunaan kitab karya Masyayikh PP. Al-Anwar di dalam kurikulum pembelajaran
mahasantri, 2) sanadan untuk semua kitab yang telah dikaji mahasantri, 3) tugas akhir
berupa syarh kitab, 4) Aplikasi Ilmu Tasawuf di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin dalam
Praktek Bersosial Masyarakat.

Saran

1. Bagi Lembaga Pendidikan Ma’had Aly Iqna” Ath-Thalibin
Dalam rangka menjaga kualitas dan kuantitas santri telah dilakukan dengan sangat baik.
Namun alangkah lebih baiknya jika proses seleksi mahasantri yang masuk ke Ma’had Aly
Igna” Ath-Thalibin juga memiliki jalur beasiswa dan bidikmisi, agar para santri yang
memiliki prestasi dan kemampuan akademik tinggi bisa mengikuti program pendidikan
yang dikelola oleh Ma’had Aly Igna” Ath-Thalibin. Selain itu juga publikai karya ilmiyah
dalam bentuk jurnal perlu digagas agar masyarakat maupun akademisi bisa menikmati
hasil penelitian ilmiyan yang dilakukan oleh para mahasantri.
Kemudian dalam hal implementasi kurikulum, kiranya perlu ada penambahan beberapa
kitab yang memiliki nuansa sufistik, agar kuantitas kitab tasawuf dalam susunan
kurikulum, memiliki porsi lebih banyak dibanding ilmu figh. Hal tersebut dimaksudkan
agar nampak relevan antara program studi yang dimiliki oleh Ma’had Aly Iqna” Ath-
Thalibin dengan susunan kurikulum yang diterapkan dalam proses transmisi keilmuan.

2. Bagi Mahasantri Ma’had Aly Igna” Ath-Thalibin
Demi menjaga kualitas dan kemampuan lulusan Ma’had Aly Iqna” Ath-Thalibin yang
terkenal akan intelektualitasnya dalam kajian keilmuan agama Islam, alangkah lebih
baiknnya para mahasantri selain mengkaji kitab-kitab klasik, juga mengkaji keilmuan
Islam melalui jurnal-jurnal ilmiyah nasional maupun internsional, agar kedepannya jika
mahasantri ingin melanjutkan ke program pascasarjana universitas formal, mampu

bersaing dan tidak gagap teknologi.
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